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BABvII 
DESKRIPSIvOBJEKvPENELITIAN

2.1.    Sejarah KotavJambi

Berdirinya ProvinsivJambi dilandasi olehvkeinginan yangvkuat dari 

rakyatvJambi untukvdapat berdirivsendiri secaravotonom, memutuskan 

hubunganvdengan ProvinsivSumateravTengah, dan mendapatkan status 

provinsi setingkat I. Untuk mencapai tujuan ini, berbagaivorganisasi 

kepemudaan,vrakyat, partaivpolitik, danvkeresidenan, sepertivFront 

Pemuda  Jambi (PROPEJA), OrganisasivPemuda MeranginvBatanghari, 

dan Organisasi  Pemuda Jambi, telah melakukan kongres, rapat, dan 

pertemuan.

Pada 6 Januari 1957, Sidang Pleno Badan Kongres Rakyat Jambi 

(BKRD) menetapkan KeresidenanvJambi menjadivprovinsi otonomvtingkat 

I yangvberhubungan  langsungvdengan  pemerintahvpusat danvkeluar dari 

provinsivSumatera Tengah. Kota Jambivditetapkan secaravresmi sebagai 

ibu kotavprovinsi padavtanggal 6vJanuariv1957.28 

Pada sejarahnya, PemerintahvKota Jambivdidirikan sebagaivDaerah 

Otonomi KotavBesar di Sumateravmelalui Ketetapan GubernurvSumatera 

No. 103 tahun 1946. Itu  kemudianvdiperkuat denganvUndang-Undang No. 

9 tahunv1956 dan   ditetapkan  sebagaivDaerah Otonomi KotavBesar dalam 

28  Lindayanti, Junaidi T Noor, Ujang Hariadi, Menyibak Sejarah Tanah Pilih 
Pusako Betuah,

2014, Hlm.1
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lingkunganvProvinsi Sumatera Tengah.   Kota Jambi telah ada sejak tahun 

1948, ketika itu adalah Kota Besar dan berubah menjadi kota Praja.
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 Kemudian, dengan UU Nov1 Tahunv1957, yangvmengatur tentang 

pemerintahanvdaerah, namanyavberubah  

menjadivDaerah SwantaravTingkat II KotavPrajavJambi. Kota ini memiliki  

tiga wilayah  kewedanaan: Jambi Utara, Jambi Barat, dan Jambi Timur.

Pada tahun 1965, KotavPraja berubah menjadivKota Madya. 

Kemudian, padavtahun 1999, berdasarkanvUndang-undang No.22 vTahun 

1999, KotavMadya berubahvmenjadi PemerintahvKotavJambi, dan 

begitulah seterusnya. Menurut beberapa sumber, Kota Jambi didirikan pada 

tanggal 6 Januari 1957 bersamaan dengan berdirinya Provinsi Jambi. 

Namun,vsesuai denganvPeraturan Daerah (PERDA) No.v16 tahunv1985, 

yang disahkan oleh GubernurvKepala DaerahvTingkat 1 Jambivdengan 

SuratvKeputusan No. 156vtahun 1986, HarivJadi PemerintahvKota 

Jambivditetapkan padavtanggal 17vMei 1946,v11 tahunvlebih awal.29

2.2.   Keadaan Demografi Kota Jambi

Kabupaten  Muaro  Jambi  membentang  langsung  ke arah utara, 

barat, selatan, dan timur Kota Jambi.  KotavJambi berada 

padavketinggianvrata-rata 10vhingga 60vmeter divatas tanahvlaut. Terletak 

di koordinat 01030'2,98"- 01040'v1,07" lintangvselatan danv10340' 1,67"-

10340'v0,22" bujurvtimur.  SungaivBadanghari, sungaivterpanjangvdi 

PulauvSumatera, panjangnya sekitarv1.700 kilometer dari Danau Atas-

Danaubava (Sumatera Barat) hingga Berhala. Selat (11 km) di Kota Jambi 

memiliki lebar sekitar 500m, dan bagianvbergelombang berada divutara dan 

29     Pemerintah Kota Jambi, Sejarah Kota Jambi, melalui Peraturan Daerah Kota 
Jambi Nomor 16 Tahun 1985 dan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah 
Tingkat I Jambi Nomor 156 Tahun 1986. 
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selatanvkota.  KotavJambi  dibagi menjadi  duavwilayah oleh Sungai 

Batanghari.

LuasvKota Jambiv205,38 Kmvyang terdirivdari:

1. KecamatanvKota Baru = 36,11Kmv(17,56%)

2. KecamatanvAlam Barajo = 41,67 Kmv(20,27 %)

3. KecamatanvJambi Selatan = 11,41 Km (5,55 %)

4. KecamatanvPaal Merah = 27,13 Km (13,20 %)

5. KecamatanvJelutung = 7,92 Km ( 3,85 %)

6. KecamatanvPasar Jambi = 4,02 Km ( 1,96 %)

7. KecamatanvTelanaipura = 22,51 Km (10,95 %)

8. KecamatanvDanau Sipin = 7,88 Km (3,83 %)

9. KecamtanvDanau Teluk = 15,70 Km (7,64 %)

LuasvKeseluruhan kotavjambi yakniv20.538 hektar. Terdirivdari 11 

kecamatanvdan 62vkelurahan.

Secara umum, jumlah   penduduk Kota Jambi adalah 604.738 jiwa 

pada tahun  2019, menurut data BPS Kota Jambi 2021, dengan 

303.818vlaki-laki danv300.920vperempuan.30

Padavtahun 2021, Kecamatan AlamvBarajo dan Paal Merah 

memiliki  distribusi atau penyebaran  penduduk  tertinggi. Namun, populasi 

tertinggi tidak berarti bahwa mereka memiliki kepadatan penduduk yang 

tinggi juga. Di antara sebelas kecamatan di Kota Jambi, Kecamatan Alam 

Barajo  memiliki  populasi terbesar, dengan 110.377 jiwa pada tahun 2021, 

atau sekitar 18,03 persen dari total  penduduk  Kota Jambi. Kecamatan 

30 BPS KOTA JAMBI 2020
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Pasar Jambi memiliki populasi terkecil, dengan 11.182vjiwa, atauv1,83 

persenvdari total pendudukvKota Jambi. v

Sebagianvbesar pendudukvKota Jambi terkonsentrasivdi 3 (tiga) 

kecamatanvyang dekatvdengan pusatvkota, yaituvKecamatan Jelutung 

dengan  kepadatan  penduduk 7.505vjiwa/km2 padavtahun 2020, 

Kecamatan Danau Sipinvdengan kepadatan penduduk 5.504 jiwa/km2, 

danvKecamatan Jambi Selatan  dengan kepadatan penduduk 4.989 

jiwa/km2. Dengan  demikian, ada ketimpanganvsebaran pendudukvyang 

mencolokvantara 3 kecamatanvini dan 8vkecamatan lainnya. v

2.3.    AspekvBudaya danvMasyarakatvKota Jambiv

SebagaivIbu Kota ProvinsivJambi, tentunyavKota Jambivmenjadi 

pusatvadministrasi danvsosial ekonomi, strukturvpenduduk KotavJambi 

samavdengan pusatvkota lainnya, yaituvheterogen atauvterdiri 

darivberbagai etnis. BerdasarkanvPasal 1vAngka 3vUndang-Undang No. 

40vtahun 2008 tentangvPenghapusan Diskriminasi, Etnisvadalah 

penggolongsanvmanusia berdasarkanvkepercayaan, nilai,vkebiasaan, 

adatvistiadat, norma,vbahasa, sejarah,  geografisvdan hubuanganvkekerabat

an.

Sebagaivkota bisnisvyang berkembangvdan tumbuhvdengan banyak 

fasilitas, menjadivdaya tarikvwisatawan  migrasivdaerah. Selainvfaktor-

faktor tersebut, kecenderungan masyarakat adat KotavJambi untuk 

menerima atau  menerima imigrasi dan budaya asing juga didukung oleh 

kepribadian mereka sendiri. Karena Kota Jambi dibentuk oleh budaya 

material dan spiritual dari berbagai bangsa, kelas sosial, ekonomi, dan 
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sistem pemerintahan di masa lalu, upaya ini telah menjadi bagian dari 

proses pembangunan kota.

Saat ini, KotavJambi  memiliki banyak kelompok etnis yang 

berbeda, termasuk  Melayu,vJawa, Aceh,vBatak, Minangkabau,vSunda, 

Bali,vBanjar, Bugis,vFlores, Arab,vIndia, danvTionghoa. Semuavkelompok 

etnis ini memiliki garisvketurunan  yang kuat di antara mereka. Menurut 

data yang dikumpulkan oleh KantorvKesbangpol KotavJambi, ada 

14vpersatuan kelompok etnis yangvterdaftar, di antaranya:

a. WisnuvMurti KotavJambi

b. PersatuanvKeluarga DaerahvPariaman

c. ForumvRembuk BatakvKota Jambiv

d. KerukunanvKeluarga Banjarv

e. PersatuanvMasyarakat Acehv

f. YayasanvKesejahteraan Sentosav

g. KerukunanvKeluarga SulawesivSelatan

h. LembagavAdat MelayuvKota Seberangv

i. HimpunanvMasyarakat JambivAsal SumateravSelatan

j. HimpunanvMasyarakat Indiav

k. HimpunanvMasyarakat Arabv

l. HimpunanvMasyarakat Baliv

m. HimpunanvMasyarakat Sundav
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n. Perhimpunan Tionghoa Islam Indonesia31

Jumlahvpenduduk aslivyang tinggal divKota Jambivmenunjukkan 

intensitas  kegiatan  dan pembedaan suku-suku tersebut. Paguyuban 

biasanya terbentuk dan tidak lagi terbagi ke dalam paguyuban lebih kecil 

seperti  kabupaten. Di Kota Jambi, terdapat dua kelompok masyarakat yang 

paling menonjol: kelompok  pendatang yang berasal dari luar wilayah awal 

pembangunan KotavJambi dan kelompokvmasyarakat aslivyang 

berasalvdari seberangvKotavJambi. Selain itu, masyarakatvpendatang 

dibagivmenjadi kelompokvpendatang Tionghoav dan  non Tionghoa.

.

31 Kesbangpol Kota Jambi. (2023). Data ormas/OKP/etnis di Kota Jambi tahun 2023. 
Pemerintah Kota Jambi.

https://kesbangpol.jambikota.go.id/read/42/data-ormas-okp-etnis-di-kota-jambi-tahun-2023


